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50.695 57.715 59.364 57.681 59.084

302.742 346.042 354.966 345.953 340.19

LUAS PANEN DAN PRODUKSI
2011-1015



Realisasi produksi padi 2015
Keterangan Satuan Jumlah
Luas Panen Ha 59.084

Produksi GKG Ton 340.190

Ketersediaan Beras Ton 215.000

Konsumsi Ton 133.774

Surplus/Minus Ton 81.226



1. Peningkatan produksi dan  produktivitas
komoditas tanaman pangan, utamanya padi,
untuk mendukung produksi pangan nasional

2. Efisiensi pemanfaatan air dan lahan
pertanian untuk mendukung proses produksi;

3.Terjadinya bencana alam berupa banjir,
kekeringan, erupsi gunung berapi dan
serangan OPT yang berpotensi mengurangi
capaian produksi.



1. Peningkatan produksi dan produktivitas dengan
intensifikasi, rehabilitasi, deversifikasi, integrasi
pertanian serta penggunaan benih/bibit unggul
2. Peningkatan dukungan terhadap pengelolaan lahan
kering dan air tanah untuk pengembangan tanaman
pangan
3. Fasilitasi penggunaan sarana/prasarana produksi,
alat mesin dan pengendalian hama/penyakit
4.Meningkatkan dan memantapkan produksi melalui
penyediaan air irigasi yang cukup, sarana produksi
dan pengamanan pertanaman serta produksi



6.Mengembangkan industri pertanian pedesaan
melalui pengolahan hasil, manajemen usaha dan
penguatan sistem pemasaran
7.Menguatkan kelembagaan petani melalui fasilitasi,
bimbingan dan pembinaan
8.Pengembangan komoditas dengan peningkatan
dukungan terhadap pengelolaan sumberdaya alam
dan lingkungan hidup
9.Peningkatan kemampuan/ketrampilan teknik
budidaya, pengelolaan hasil, pasca panen dan
pemasaran



1. PENINGKATAN PRODUKTIVITAS
 Melalui upaya penerapan PTT, pemakaian benih varietas unggul
bermutu, pemupukan berimbang, pengelolaar pengairan dan perbaikan
budidaya disertai pengawalan, pendampingan dan koordinasi

2. PERLUASAN AREAL
 Melalui upaya optimasi lahan JITUT, JIDES dan tata air mikro,
pompanisasi, pemanfaatan lahan perhutani

3. PENGAMANAN PRODUKSI
 Bertujuan untuk mengurangi kehilangan hasil pada saat [panen dan
pasca panen, akibat serangan OPT, dampak perubahan iklim dan
penganaman kualitas produksi

4. KELEMBAGAAN PEMBIAYAAN
 Dilakukan melalui penguatan kelembagaan pertanian. Pembiayaan
usahan tani melelui KKP-E, LM3, KUR, PUAP serta kemitraan
diupayakan meningkat dalam realisasi penyerapannya
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